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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program edukasi lingkungan berbasis 

komunitas dalam meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap upaya pelestarian 

lingkungan. Latar belakang penelitian ini adalah masih rendahnya keterlibatan masyarakat 

dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan akibat keterbatasan pengetahuan 

dan kesadaran ekologis. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

desain studi lapangan melalui observasi, wawancara mendalam, dan diskusi kelompok 

terfokus terhadap masyarakat yang terlibat dalam program. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program edukasi berbasis komunitas mampu meningkatkan pengetahuan, 

kesadaran, dan sikap peduli lingkungan masyarakat. Partisipasi warga terlihat dari 

keterlibatan aktif dalam kegiatan kerja bakti, pengelolaan sampah, penanaman pohon, serta 

pembentukan kelompok peduli lingkungan. Faktor keberhasilan program dipengaruhi oleh 

pendekatan partisipatif, peran tokoh masyarakat, dan relevansi materi dengan kebutuhan 

lokal. Program ini juga memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif terhadap 

lingkungan. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa edukasi lingkungan berbasis 

komunitas merupakan strategi efektif dalam mendorong partisipasi masyarakat secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak agar 

program serupa dapat dikembangkan dan diimplementasikan di wilayah lain sebagai bagian 

dari upaya pembangunan lingkungan yang berkelanjutan. 
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Abstract 

This study aims to analyze the effectiveness of a community-based environmental education 

program in increasing community participation in environmental conservation efforts. The 

background of this study is the still low level of community involvement in maintaining 

environmental cleanliness and sustainability due to limited ecological knowledge and 

awareness. The method used is a qualitative approach with a field study design through 

observation, in-depth interviews, and focus group discussions with the community involved 

in the program. The results show that the community-based education program is able to 

increase community knowledge, awareness, and environmental awareness. Community 

participation is evident from active involvement in community service activities, waste 

management, tree planting, and the formation of environmental awareness groups. The 

success factors of the program are influenced by the participatory approach, the role of 

community leaders, and the relevance of the material to local needs. This program also 

strengthens a sense of ownership and collective responsibility for the environment. The 

study's conclusions indicate that community-based environmental education is an effective 

strategy for encouraging sustainable community participation. Therefore, continued support 

from various parties is needed so that similar programs can be developed and implemented 

in other areas as part of sustainable environmental development efforts. 

Keywords: Education, Community, Environment, Society. 

 

PENDAHULUAN 

Program edukasi lingkungan berbasis komunitas menjadi salah satu pendekatan 

strategis dalam menghadapi berbagai persoalan lingkungan yang semakin kompleks. 

Kerusakan lingkungan, pencemaran, dan berkurangnya kualitas sumber daya alam tidak 

dapat dilepaskan dari perilaku manusia yang kurang peduli terhadap kelestarian alam. 

Dalam konteks ini, keterlibatan aktif masyarakat menjadi kunci utama keberhasilan upaya 

pelestarian lingkungan. Namun, rendahnya tingkat pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

sering kali menjadi penghambat partisipasi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan program 

edukasi yang tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga mampu membangun 

kesadaran kolektif dan mendorong perubahan perilaku melalui pendekatan yang dekat 

dengan kehidupan masyarakat (Handayani et al., 2025). 

Permasalahan lingkungan pada dasarnya merupakan persoalan bersama yang 

dampaknya dirasakan langsung oleh masyarakat. Banjir, penumpukan sampah, pencemaran 

air, dan menurunnya kualitas udara menjadi bukti nyata bahwa lingkungan yang tidak 

terkelola dengan baik akan mengganggu keberlanjutan kehidupan. Kondisi ini menuntut 

adanya peran aktif masyarakat sebagai subjek utama dalam menjaga lingkungan. Namun, 
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partisipasi masyarakat sering kali masih bersifat pasif dan terbatas pada kegiatan tertentu 

saja. Hal ini menunjukkan bahwa dibutuhkan upaya sistematis untuk menumbuhkan rasa 

memiliki dan tanggung jawab terhadap lingkungan melalui program edukasi yang 

berkelanjutan dan berbasis komunitas (Fatahllah et al., 2021). 

Edukasi lingkungan berbasis komunitas hadir sebagai alternatif pendekatan yang 

menempatkan masyarakat sebagai pusat kegiatan pembelajaran. Program ini tidak hanya 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga mendorong masyarakat untuk terlibat langsung 

dalam mengidentifikasi masalah dan merumuskan solusi lingkungan di wilayahnya. Dengan 

melibatkan komunitas secara aktif, edukasi menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan 

kebutuhan lokal. Masyarakat tidak lagi diposisikan sebagai objek, melainkan sebagai mitra 

yang memiliki pengalaman dan pengetahuan lokal yang berharga. Pendekatan ini 

diharapkan mampu meningkatkan efektivitas program dalam menumbuhkan kesadaran dan 

partisipasi masyarakat (Hake et al., 2023). 

Partisipasi masyarakat merupakan elemen penting dalam keberhasilan 

pembangunan lingkungan yang berkelanjutan. Tanpa keterlibatan masyarakat, berbagai 

program lingkungan cenderung bersifat sementara dan sulit dipertahankan. Partisipasi tidak 

hanya berarti kehadiran dalam kegiatan, tetapi juga keterlibatan dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program. Melalui partisipasi aktif, masyarakat akan merasa 

memiliki program tersebut dan terdorong untuk menjaga keberlanjutannya. Oleh karena itu, 

program edukasi lingkungan perlu dirancang sedemikian rupa agar mampu menumbuhkan 

motivasi internal masyarakat untuk berperan aktif dalam setiap upaya pelestarian 

lingkungan (Muhammad Haizul Falah & Matroni Matroni, 2025). 

Masih banyak program lingkungan yang bersifat top down dan kurang melibatkan 

masyarakat secara nyata. Program semacam ini sering kali tidak sesuai dengan kebutuhan 

lokal sehingga kurang mendapatkan dukungan dari masyarakat. Akibatnya, partisipasi yang 

diharapkan tidak terwujud secara optimal. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pendekatan 

berbasis komunitas yang lebih partisipatif dan dialogis. Dengan mendengarkan aspirasi 

masyarakat dan melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan, program edukasi 

lingkungan dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. Pendekatan ini juga dapat 

memperkuat hubungan antara masyarakat dan pihak pendamping dalam upaya menjaga 

lingkungan (Fatahllah et al., 2021). 

Edukasi lingkungan tidak hanya bertujuan meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

membentuk sikap dan perilaku yang ramah lingkungan. Pengetahuan tanpa diikuti 

perubahan sikap dan tindakan tidak akan memberikan dampak nyata bagi kelestarian alam. 

Oleh karena itu, program edukasi perlu dirancang secara komprehensif agar mampu 

menyentuh aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik masyarakat. Melalui kegiatan yang 

melibatkan praktik langsung, diskusi, dan refleksi bersama, masyarakat diharapkan mampu 
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menginternalisasi nilai-nilai kepedulian lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini 

menjadi dasar bagi tumbuhnya partisipasi yang berkelanjutan (Hanum et al., 2024). 

Pendekatan berbasis komunitas juga memberikan ruang bagi penguatan nilai-nilai 

sosial seperti gotong royong, kebersamaan, dan solidaritas. Nilai-nilai tersebut merupakan 

modal sosial yang sangat penting dalam menggerakkan partisipasi masyarakat. Melalui 

kegiatan bersama, masyarakat dapat memperkuat ikatan sosial sekaligus membangun 

kesadaran kolektif terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Modal sosial ini menjadi 

kekuatan utama dalam memastikan bahwa program edukasi tidak berhenti pada kegiatan 

formal, tetapi terus hidup dalam praktik sosial masyarakat. Dengan demikian, edukasi 

lingkungan berbasis komunitas berpotensi menciptakan perubahan yang lebih mendalam 

dan berkelanjutan (Wale et al., 2024). 

Keterlibatan tokoh masyarakat, pemuda, dan kelompok perempuan juga menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan program edukasi lingkungan. Mereka memiliki peran 

strategis sebagai agen perubahan yang dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku warga 

lainnya. Dengan melibatkan berbagai elemen komunitas, program edukasi dapat 

menjangkau lapisan masyarakat yang lebih luas. Selain itu, keberagaman peran ini 

memungkinkan terciptanya inovasi dalam kegiatan lingkungan yang sesuai dengan 

karakteristik lokal. Sinergi antar unsur komunitas diharapkan mampu memperkuat partisipasi 

masyarakat dan mempercepat terwujudnya lingkungan yang lebih bersih dan sehat 

(Lamatenggo et al., 2019). 

Meskipun memiliki potensi besar, pelaksanaan program edukasi lingkungan berbasis 

komunitas juga menghadapi berbagai tantangan. Perbedaan latar belakang pendidikan, 

tingkat kesibukan ekonomi, serta kebiasaan yang sudah mengakar sering kali menjadi 

hambatan dalam menumbuhkan partisipasi aktif masyarakat. Selain itu, keterbatasan 

sumber daya dan dukungan berkelanjutan juga dapat mempengaruhi keberlangsungan 

program. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang adaptif dan inovatif agar program 

edukasi dapat tetap berjalan efektif di tengah berbagai keterbatasan tersebut. Tantangan ini 

menjadi bagian penting yang perlu dikaji dalam penelitian ini (Silaban & Yasin, 2024). 

Penelitian ini memfokuskan perhatian pada program edukasi lingkungan berbasis 

komunitas sebagai upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai proses, bentuk, dan dampak program 

dalam menumbuhkan keterlibatan aktif masyarakat terhadap pelestarian lingkungan. Selain 

itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi 

pengembangan program edukasi lingkungan di berbagai daerah. Dengan demikian, 

penelitian ini menjadi relevan dalam mendukung upaya pembangunan lingkungan yang 

berkelanjutan melalui pemberdayaan dan partisipasi masyarakat. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi lapangan 

untuk menggali secara mendalam pelaksanaan program edukasi lingkungan berbasis 

komunitas dalam meningkatkan partisipasi masyarakat. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu memahami fenomena sosial secara kontekstual sesuai dengan kondisi nyata di 

lapangan. Subjek penelitian meliputi warga komunitas, tokoh masyarakat, fasilitator 

program, dan pihak terkait yang terlibat langsung dalam kegiatan edukasi lingkungan. 

Lokasi penelitian ditentukan secara purposif pada komunitas yang telah menjalankan 

program edukasi lingkungan. Fokus penelitian diarahkan pada proses pelaksanaan program, 

bentuk partisipasi masyarakat, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan 

keberlanjutan kegiatan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat secara langsung aktivitas 

program dan keterlibatan masyarakat dalam setiap kegiatan. Wawancara mendalam 

dilakukan kepada informan kunci untuk memperoleh informasi tentang pengalaman, 

pandangan, dan persepsi mereka terhadap program edukasi lingkungan. Dokumentasi 

berupa catatan kegiatan, foto, dan arsip program digunakan sebagai data pendukung untuk 

memperkuat temuan penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan secara berulang 

hingga mencapai kejenuhan data, sehingga informasi yang diperoleh dianggap telah 

mewakili kondisi dan dinamika yang terjadi di komunitas. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Data yang terkumpul diseleksi dan dikategorikan sesuai dengan 

fokus penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk narasi untuk memudahkan pemahaman. 

Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif berdasarkan pola dan tema yang muncul 

dari data lapangan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber dan metode, serta melakukan pengecekan kembali kepada informan. 

Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang 

tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Program Edukasi Lingkungan dalam Membangun Kesadaran Masyarakat 

Peran program edukasi lingkungan dalam membangun kesadaran masyarakat 

sangat penting di tengah meningkatnya berbagai persoalan lingkungan yang berdampak 

langsung pada kehidupan sehari-hari. Program ini menjadi sarana untuk memperkenalkan 

nilai-nilai kepedulian lingkungan kepada masyarakat melalui proses pembelajaran yang 

kontekstual dan mudah dipahami. Melalui edukasi yang berkelanjutan, masyarakat mulai 

memahami bahwa menjaga lingkungan bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi 

merupakan kewajiban bersama. Kesadaran ini tumbuh karena masyarakat diberi ruang untuk 
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mengenali permasalahan lingkungan di sekitarnya dan diajak mencari solusi secara kolektif 

(Apriliandra, n.d.). 

Program edukasi lingkungan berperan dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang isu-isu ekologis seperti pengelolaan sampah, pencemaran air, dan 

pentingnya pelestarian sumber daya alam. Pengetahuan tersebut menjadi dasar awal bagi 

tumbuhnya kesadaran, karena masyarakat mulai memahami hubungan antara perilaku 

mereka dan dampaknya terhadap lingkungan. Ketika masyarakat menyadari bahwa 

kebiasaan sederhana seperti membuang sampah sembarangan dapat menimbulkan 

masalah besar, muncul dorongan internal untuk mengubah perilaku. Dengan demikian, 

edukasi berfungsi sebagai pintu masuk untuk membangun kesadaran yang lebih mendalam 

(Parnika et al., 2024). 

Selain meningkatkan pengetahuan, program edukasi lingkungan juga berperan 

dalam membentuk sikap positif terhadap alam. Melalui diskusi, praktik langsung, dan refleksi 

bersama, masyarakat diajak untuk menumbuhkan rasa peduli dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan. Proses ini membantu masyarakat memandang lingkungan bukan sekadar 

sebagai sumber daya yang dapat dieksploitasi, tetapi sebagai bagian dari kehidupan yang 

harus dijaga keseimbangannya. Sikap positif ini menjadi fondasi penting dalam membangun 

kesadaran, karena perubahan perilaku hanya dapat terjadi jika didukung oleh perubahan 

cara pandang terhadap lingkungan (Tania Arimbi, 2024). 

Peran lain dari program edukasi lingkungan adalah mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam berbagai kegiatan pelestarian. Kesadaran yang terbentuk tidak berhenti 

pada pemahaman, tetapi diwujudkan dalam tindakan nyata seperti kerja bakti, pengelolaan 

sampah, dan penanaman pohon. Melalui keterlibatan langsung, masyarakat merasakan 

manfaat dari lingkungan yang lebih bersih dan sehat, sehingga semakin memperkuat 

kesadaran mereka. Pengalaman tersebut menjadi pembelajaran praktis yang membuat 

masyarakat lebih yakin bahwa peran mereka sangat berarti dalam menjaga kelestarian 

lingkungan (Muhammad Haizul Falah & Matroni Matroni, 2025). 

Program edukasi lingkungan juga berfungsi sebagai media untuk membangun 

kesadaran kolektif di tingkat komunitas. Melalui kegiatan bersama, masyarakat belajar 

bahwa masalah lingkungan tidak dapat diselesaikan secara individual, tetapi membutuhkan 

kerja sama dan komitmen bersama. Interaksi sosial yang terbangun selama program 

berlangsung memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas. Kesadaran kolektif ini membuat 

masyarakat saling mengingatkan dan mendukung dalam menerapkan perilaku ramah 

lingkungan, sehingga upaya pelestarian tidak bergantung pada satu atau dua individu saja, 

tetapi menjadi gerakan bersama (Dayanti & Hidayat, 2023). 

Program edukasi lingkungan memiliki peran strategis dalam menumbuhkan 

kesadaran masyarakat yang berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan pengetahuan, sikap, 

dan tindakan dalam satu proses pembelajaran, program ini mampu membentuk masyarakat 
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yang lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Kesadaran yang dibangun 

melalui edukasi tidak bersifat sementara, tetapi diharapkan menjadi bagian dari nilai hidup 

masyarakat. Oleh karena itu, keberlanjutan program edukasi lingkungan sangat diperlukan 

agar kesadaran yang telah tumbuh dapat terus dipelihara dan dikembangkan demi 

kelestarian lingkungan. 

B. Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Program Edukasi Lingkungan 

Bentuk partisipasi masyarakat dalam program edukasi lingkungan tercermin dari 

keterlibatan aktif warga dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan hingga 

pelaksanaan. Masyarakat tidak hanya hadir sebagai peserta, tetapi juga ikut menyampaikan 

pendapat mengenai permasalahan lingkungan yang mereka hadapi. Melalui forum diskusi 

dan musyawarah, warga berkontribusi dalam menentukan jenis kegiatan yang dianggap 

paling dibutuhkan, seperti pengelolaan sampah atau kerja bakti lingkungan. Keterlibatan 

sejak awal ini menumbuhkan rasa memiliki terhadap program, sehingga masyarakat 

terdorong untuk berperan aktif dan bertanggung jawab atas keberhasilan kegiatan yang 

dijalankan bersama (Ikhsan, 2019). 

Partisipasi masyarakat juga terlihat dalam keikutsertaan langsung pada kegiatan 

lapangan yang diselenggarakan dalam program edukasi lingkungan. Warga terlibat dalam 

kerja bakti membersihkan lingkungan, penanaman pohon, serta pembuatan sarana 

kebersihan seperti tempat sampah dan kompos. Kehadiran dan keterlibatan fisik ini 

menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya memahami pentingnya lingkungan secara 

teoritis, tetapi juga bersedia meluangkan waktu dan tenaga untuk menjaga lingkungan 

sekitar. Aktivitas bersama ini sekaligus menjadi media pembelajaran praktis yang 

memperkuat pemahaman dan kesadaran warga terhadap pentingnya tindakan nyata. 

Selain keterlibatan fisik, partisipasi masyarakat juga diwujudkan dalam bentuk 

kontribusi ide dan gagasan. Dalam proses diskusi, masyarakat menyampaikan pengalaman 

lokal dan solusi yang dianggap sesuai dengan kondisi lingkungan mereka. Ide-ide tersebut 

kemudian dijadikan dasar dalam merancang kegiatan yang lebih kontekstual dan mudah 

diterapkan. Partisipasi dalam bentuk pemikiran ini menunjukkan bahwa masyarakat mulai 

berperan sebagai subjek yang aktif, bukan sekadar penerima program. Dengan memberikan 

ruang bagi warga untuk berpendapat, program edukasi lingkungan menjadi lebih inklusif 

dan relevan dengan kebutuhan komunitas (Fathoni, 2024). 

Bentuk partisipasi lainnya tampak dalam keterlibatan masyarakat sebagai penggerak 

dan relawan kegiatan. Beberapa warga bersedia menjadi koordinator, fasilitator lokal, atau 

penghubung antara pendamping dan masyarakat. Peran ini menunjukkan tumbuhnya rasa 

tanggung jawab yang lebih besar terhadap keberlangsungan program. Masyarakat tidak 

lagi bergantung sepenuhnya pada pihak luar, tetapi mulai mengambil inisiatif untuk 

menggerakkan sesama warga. Keterlibatan sebagai penggerak lokal menjadi indikator 
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penting bahwa partisipasi telah berkembang dari sekadar ikut serta menjadi peran 

kepemimpinan di tingkat komunitas. 

Partisipasi masyarakat juga terlihat dalam bentuk dukungan moral dan sosial 

terhadap program edukasi lingkungan. Warga saling mengingatkan untuk menjaga 

kebersihan, mengurangi perilaku yang merusak lingkungan, dan mengikuti kegiatan yang 

telah disepakati bersama. Dukungan ini menciptakan suasana sosial yang kondusif bagi 

tumbuhnya perilaku ramah lingkungan. Ketika ada anggota masyarakat yang kurang aktif, 

warga lain berusaha mengajak dan memotivasi. Dengan adanya dukungan sosial seperti ini, 

partisipasi tidak hanya bergantung pada individu, tetapi diperkuat oleh norma dan tekanan 

positif dalam komunitas (Wahyudi et al., 2022). 

Selain itu, partisipasi masyarakat juga diwujudkan melalui kontribusi sumber daya 

yang mereka miliki. Warga menyumbangkan tenaga, waktu, bahkan material sederhana 

seperti alat kebersihan atau bibit tanaman untuk mendukung kegiatan lingkungan. 

Meskipun kontribusi tersebut tidak selalu bernilai besar secara materi, namun menunjukkan 

komitmen dan kepedulian masyarakat terhadap keberhasilan program. Kesediaan untuk 

berbagi sumber daya menjadi bukti bahwa masyarakat merasa program edukasi lingkungan 

adalah bagian dari kepentingan bersama yang layak untuk didukung secara sukarela. 

Bentuk partisipasi masyarakat dalam program edukasi lingkungan mencakup 

keterlibatan dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta dukungan sosial dan sumber 

daya. Partisipasi yang beragam ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak lagi bersikap pasif, 

tetapi telah menjadi aktor utama dalam upaya pelestarian lingkungan. Keaktifan tersebut 

menjadi kunci keberhasilan dan keberlanjutan program, karena semakin tinggi tingkat 

partisipasi masyarakat, semakin besar pula peluang terciptanya perubahan lingkungan yang 

positif dan berkelanjutan di tingkat komunitas. 

C. Strategi Pendekatan Berbasis Komunitas dalam Edukasi Lingkungan 

Strategi pendekatan berbasis komunitas dalam edukasi lingkungan menempatkan 

masyarakat sebagai pusat dari seluruh proses kegiatan. Pendekatan ini berangkat dari 

pemahaman bahwa masyarakat merupakan pihak yang paling mengetahui kondisi, 

permasalahan, dan potensi lingkungan di wilayahnya. Oleh karena itu, perencanaan 

program dilakukan melalui dialog dan musyawarah bersama warga untuk menggali 

kebutuhan nyata yang dihadapi. Dengan melibatkan masyarakat sejak tahap awal, program 

edukasi menjadi lebih relevan dan sesuai konteks lokal. Strategi ini juga menumbuhkan rasa 

memiliki, sehingga masyarakat terdorong untuk terlibat aktif dan bertanggung jawab 

terhadap keberhasilan kegiatan (Subagyo & Nadapdap, 2022). 

Salah satu strategi utama dalam pendekatan berbasis komunitas adalah membangun 

hubungan kemitraan antara fasilitator dan masyarakat. Fasilitator tidak diposisikan sebagai 

pihak yang menggurui, melainkan sebagai pendamping yang membantu masyarakat belajar 

dan menemukan solusi bersama. Melalui komunikasi yang terbuka dan dialogis, tercipta 



 [PAGE 57-71] 

  
 

suasana saling percaya yang memudahkan proses edukasi. Kepercayaan ini menjadi modal 

penting untuk mendorong partisipasi aktif masyarakat, karena warga merasa dihargai dan 

didengar. Dengan demikian, edukasi lingkungan berlangsung dalam suasana yang egaliter 

dan partisipatif. 

Strategi berikutnya adalah memanfaatkan potensi dan sumber daya lokal yang 

dimiliki komunitas. Pendekatan berbasis komunitas mendorong penggunaan pengetahuan 

lokal, kebiasaan, serta praktik tradisional yang relevan dengan pelestarian lingkungan. 

Dengan mengaitkan materi edukasi pada pengalaman sehari-hari masyarakat, proses 

pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan diterima. Pemanfaatan sumber daya lokal 

juga membuat program lebih realistis dan berkelanjutan, karena tidak bergantung pada 

fasilitas yang sulit dijangkau. Strategi ini memperkuat keyakinan masyarakat bahwa mereka 

mampu menjaga lingkungan dengan kemampuan yang dimiliki sendiri (Salatiga, 2019). 

Pendekatan berbasis komunitas juga menekankan pentingnya pembelajaran melalui 

praktik langsung. Masyarakat diajak terlibat dalam kegiatan nyata seperti kerja bakti, 

pengelolaan sampah, dan penanaman pohon sebagai bagian dari proses edukasi. Strategi 

ini membuat masyarakat tidak hanya menerima pengetahuan secara teoritis, tetapi juga 

merasakan langsung manfaat dari tindakan yang dilakukan. Pengalaman praktis tersebut 

memperkuat pemahaman dan menumbuhkan kesadaran yang lebih mendalam. Dengan 

belajar melalui tindakan, masyarakat lebih termotivasi untuk menerapkan perilaku ramah 

lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, strategi pendekatan berbasis komunitas dilakukan dengan mendorong 

terbentuknya kelompok atau kader lingkungan di tingkat lokal. Kelompok ini berfungsi 

sebagai penggerak yang menjaga keberlanjutan kegiatan edukasi dan menjadi penghubung 

antarwarga. Melalui kader lokal, pesan-pesan lingkungan dapat disebarkan secara lebih 

intensif dan berkelanjutan. Strategi ini penting karena memastikan bahwa program tidak 

berhenti ketika pendamping eksternal berkurang, tetapi tetap berjalan melalui inisiatif dan 

kepemimpinan dari dalam komunitas itu sendiri (Laha & Dorohungi, 2021). 

Strategi pendekatan berbasis komunitas dalam edukasi lingkungan bertujuan 

membangun kemandirian dan partisipasi masyarakat secara berkelanjutan. Dengan 

melibatkan warga dalam setiap tahap, membangun kemitraan yang setara, memanfaatkan 

potensi lokal, dan mendorong praktik langsung, pendekatan ini mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang hidup di tengah masyarakat. Strategi ini tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan lingkungan, tetapi juga memperkuat kesadaran, sikap, dan komitmen kolektif 

masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan di wilayahnya. 

 

D. Dampak Program terhadap Perubahan Perilaku Lingkungan 

Dampak program edukasi lingkungan terhadap perubahan perilaku masyarakat 

terlihat dari meningkatnya kesadaran untuk menjaga kebersihan lingkungan sekitar. 
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Masyarakat mulai menunjukkan kebiasaan baru seperti tidak membuang sampah 

sembarangan dan menjaga kebersihan fasilitas umum. Perubahan ini terjadi karena 

masyarakat memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai dampak negatif perilaku 

tidak ramah lingkungan terhadap kesehatan dan kualitas hidup. Melalui proses edukasi yang 

berkelanjutan, perilaku menjaga kebersihan tidak lagi dianggap sebagai kewajiban yang 

dipaksakan, melainkan sebagai kebutuhan bersama yang harus dilakukan demi kenyamanan 

dan keselamatan lingkungan tempat tinggal mereka. 

Program edukasi lingkungan juga berdampak pada perubahan perilaku masyarakat 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Masyarakat mulai terbiasa memilah sampah 

organik dan anorganik serta memanfaatkan sampah organik menjadi kompos sederhana. 

Kebiasaan ini menunjukkan adanya peningkatan kepedulian terhadap pengurangan limbah 

dan pemanfaatan kembali sumber daya. Perubahan perilaku tersebut muncul karena 

masyarakat tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik 

pengelolaan sampah. Dengan demikian, edukasi lingkungan berkontribusi nyata dalam 

membentuk perilaku yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan (Agustiani et al., 

2022). 

Selain pengelolaan sampah, dampak program juga terlihat dalam perilaku 

masyarakat terhadap pelestarian sumber daya alam. Masyarakat menjadi lebih bijak dalam 

menggunakan air, menjaga kebersihan sungai, dan menghindari tindakan yang dapat 

merusak lingkungan sekitar. Kesadaran ini tumbuh seiring dengan pemahaman bahwa 

kelestarian sumber daya alam berkaitan erat dengan keberlanjutan kehidupan mereka. 

Perubahan perilaku ini menunjukkan bahwa program edukasi lingkungan mampu 

mendorong masyarakat untuk berpikir jangka panjang dan mempertimbangkan dampak 

setiap tindakan terhadap lingkungan. 

Program edukasi lingkungan turut membentuk norma sosial baru yang mendukung 

perilaku ramah lingkungan di tingkat komunitas. Masyarakat mulai saling mengingatkan dan 

memberikan contoh positif dalam menjaga lingkungan. Dukungan sosial ini memperkuat 

perubahan perilaku individu karena tercipta suasana yang mendorong kepatuhan terhadap 

nilai-nilai lingkungan. Ketika perilaku ramah lingkungan menjadi kebiasaan bersama, 

tekanan sosial positif membantu memastikan bahwa perubahan tersebut dapat 

dipertahankan dalam jangka panjang. Dengan demikian, dampak program tidak hanya 

dirasakan oleh individu, tetapi juga oleh komunitas secara keseluruhan (Putra Wibisono, 

2020). 

Program edukasi lingkungan memberikan dampak signifikan terhadap perubahan 

perilaku masyarakat menuju pola hidup yang lebih berkelanjutan. Perubahan yang terjadi 

tidak bersifat sementara, tetapi menunjukkan kecenderungan untuk terus berkembang 

seiring dengan meningkatnya kesadaran dan partisipasi masyarakat. Program ini 

membuktikan bahwa pendekatan edukatif yang melibatkan masyarakat secara aktif mampu 
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menghasilkan transformasi perilaku yang nyata. Oleh karena itu, keberlanjutan program 

edukasi lingkungan menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa perubahan perilaku 

yang telah tercapai dapat terus dipelihara dan dikembangkan di masa mendatang. 

E. Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi Masyarakat 

Faktor pendukung partisipasi masyarakat dalam program edukasi lingkungan salah 

satunya adalah peran tokoh masyarakat dan pemimpin lokal yang memiliki pengaruh kuat. 

Dukungan mereka mampu membangun kepercayaan dan memotivasi warga untuk ikut 

terlibat dalam kegiatan. Selain itu, pendekatan yang partisipatif dan komunikatif dari 

fasilitator membuat masyarakat merasa dihargai dan dilibatkan secara aktif. Relevansi materi 

edukasi dengan kebutuhan dan permasalahan nyata yang dihadapi warga juga menjadi 

faktor penting, karena masyarakat melihat langsung manfaat dari keterlibatan mereka dalam 

program (Afanindya Bias Maharani et al., 2024). 

Faktor pendukung lainnya adalah adanya modal sosial berupa kebersamaan, gotong 

royong, dan solidaritas yang sudah tumbuh di dalam komunitas. Nilai-nilai ini memudahkan 

mobilisasi masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan lingkungan secara sukarela. Dukungan 

antarwarga menciptakan suasana positif yang mendorong partisipasi berkelanjutan. Ketika 

masyarakat merasa menjadi bagian dari kelompok yang memiliki tujuan bersama, mereka 

lebih terdorong untuk berkontribusi. Selain itu, adanya hasil nyata seperti lingkungan yang 

lebih bersih juga memperkuat motivasi masyarakat untuk terus berpartisipasi. 

Di sisi lain, terdapat faktor penghambat yang mempengaruhi tingkat partisipasi 

masyarakat, seperti kesibukan ekonomi dan keterbatasan waktu warga. Sebagian 

masyarakat lebih memprioritaskan pekerjaan utama untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehingga sulit meluangkan waktu mengikuti kegiatan lingkungan. Perbedaan tingkat 

pendidikan dan pemahaman juga dapat menjadi hambatan, karena tidak semua warga 

mudah menerima atau memahami materi edukasi yang disampaikan. Selain itu, kebiasaan 

lama yang kurang ramah lingkungan sering kali sulit diubah dalam waktu singkat (Priyadi et 

al., 2020). 

Faktor penghambat lainnya adalah keterbatasan sarana, prasarana, dan dukungan 

berkelanjutan dari berbagai pihak. Kurangnya fasilitas pendukung seperti tempat sampah, 

alat kebersihan, atau dana operasional dapat menurunkan semangat masyarakat untuk 

terlibat aktif. Jika pendampingan tidak dilakukan secara konsisten, partisipasi masyarakat 

juga cenderung menurun. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan, strategi 

yang adaptif, serta dukungan dari pemerintah dan pihak terkait agar faktor penghambat 

dapat diminimalkan dan partisipasi masyarakat tetap terjaga. 

 

SIMPULAN 

Program edukasi lingkungan berbasis komunitas terbukti menjadi pendekatan yang 

efektif dalam meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap upaya pelestarian lingkungan. 
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Melalui keterlibatan langsung warga dalam proses pembelajaran dan kegiatan lapangan, 

masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa ketika masyarakat ditempatkan sebagai subjek utama, 

mereka akan lebih terdorong untuk berperan aktif dan bertanggung jawab. Program ini 

mampu mengubah cara pandang masyarakat dari pasif menjadi partisipatif dalam 

menghadapi berbagai persoalan lingkungan di sekitarnya. 

Kesimpulan penelitian ini juga menegaskan bahwa pendekatan berbasis komunitas 

mampu memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif terhadap program 

lingkungan. Keterlibatan masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kegiatan menjadikan program lebih relevan dengan kebutuhan lokal. Masyarakat merasa 

bahwa program tersebut adalah milik bersama, bukan sekadar kegiatan dari pihak luar. Rasa 

memiliki ini menjadi faktor kunci yang mendorong keberlanjutan partisipasi. Dengan 

demikian, edukasi lingkungan tidak berhenti pada kegiatan sementara, tetapi berkembang 

menjadi gerakan sosial yang hidup dalam keseharian masyarakat. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa program edukasi lingkungan berbasis 

komunitas mampu mendorong perubahan sikap dan perilaku masyarakat ke arah yang lebih 

ramah lingkungan. Perubahan ini terlihat dari kebiasaan baru seperti menjaga kebersihan, 

mengelola sampah, dan memanfaatkan sumber daya alam secara lebih bijak. Perilaku 

tersebut muncul karena masyarakat tidak hanya memahami pentingnya lingkungan, tetapi 

juga merasakan manfaat langsung dari perubahan yang dilakukan. Dengan adanya 

dukungan sosial di dalam komunitas, perubahan perilaku menjadi lebih mudah 

dipertahankan dan berkembang menjadi norma bersama yang mengikat kehidupan sosial 

masyarakat. 

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa keberhasilan program sangat dipengaruhi 

oleh faktor pendukung seperti peran tokoh masyarakat, pendekatan partisipatif, serta 

relevansi materi dengan kondisi lokal. Tokoh masyarakat berperan sebagai penggerak yang 

mampu memobilisasi warga, sementara pendekatan dialogis membangun kepercayaan dan 

keterbukaan. Di sisi lain, tantangan seperti keterbatasan waktu, kebiasaan lama, dan sumber 

daya tetap perlu mendapat perhatian. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa program edukasi 

lingkungan harus dirancang secara adaptif agar mampu menjawab dinamika dan kebutuhan 

masyarakat yang beragam. 

Program edukasi lingkungan berbasis komunitas memberikan kontribusi positif 

dalam memperkuat modal sosial masyarakat. Melalui kegiatan bersama, nilai kebersamaan, 

gotong royong, dan solidaritas semakin tumbuh dan menjadi kekuatan dalam menjaga 

lingkungan. Modal sosial ini tidak hanya mendukung keberhasilan program, tetapi juga 

memperkuat kohesi sosial dalam komunitas. Kesimpulan ini menegaskan bahwa upaya 

pelestarian lingkungan tidak dapat dipisahkan dari penguatan hubungan sosial, karena 



 [PAGE 57-71] 

  
 

lingkungan yang lestari membutuhkan masyarakat yang kompak dan saling mendukung 

dalam setiap tindakan kolektif. 

Program edukasi lingkungan berbasis komunitas merupakan strategi yang relevan 

dan berkelanjutan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat. Dengan menempatkan 

masyarakat sebagai aktor utama, program ini mampu menciptakan perubahan yang tidak 

hanya bersifat teknis, tetapi juga kultural dan sosial. Kesimpulan ini memberikan implikasi 

bahwa pengembangan program serupa di masa depan perlu terus didorong dengan 

dukungan berbagai pihak. Dengan komitmen bersama, edukasi lingkungan berbasis 

komunitas dapat menjadi fondasi kuat bagi terwujudnya pembangunan lingkungan yang 

berkelanjutan. 
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